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ABSTRAK 

Indonesia termasuk dalam negara rawan terjadi gempa bumi karena letak 

geografisnya yang berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik. Salah satu metode 

yang dapat meredam gaya gempa adalah base isolation. High Damping Rubber 

Bearing adalah salah satu tipe dari base isolation tipe elastomeric bearing. Selain 

metode base isolation, dinding geser juga berfungsi sebagai elemen penahan gaya 

lateral gempa. Pada skripsi ini, dilakukan analisis perbandingan pengaruh variasi 

posisi dinding geser pada bangunan gedung yang menggunakan base isolation. 

Pada skripsi ini menggunakan 3 pasang percepatan rekaman gempa pada analisis 

non linier riwayat waktu yaitu gempa Taiwan tahun 1986, gempa Landers tahun 

1992 dan gempa Chi-chi tahun 1999. Parameter yang akan dibandingkan adalah 

gaya geser dasar, percepatan lantai atap, perpindahan maksimum dan rasio 

simpangan antar tingkat. Gedung base isolation dengan dinding geser tengah 

memiliki performa yang lebih baik dari pada gedung base isolation dengan dinding 

geser tepi. 

 

Kata Kunci: Base isolation, High damping rubber bearing, dinding geser, analisis respons 

spektrum, analisis non linier riwayat waktu. 
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ABSTRACT 

Indonesia is one of the countries prone to earthquakes because of its geographical 

location which is at the confluence of three tectonic plates. One method that can 

reduce earthquake forces is base isolation. High Damping Rubber Bearing is one 

type of base isolation type elastomeric bearing. In addition to the base isolation 

method, the shear walls also function as a resisting element for the lateral forces of 

the earthquake. In this thesis, a comparative analysis of the influence of variations 

in the position of shear walls in buildings using base isolation. This thesis uses 3 

pairs of recorded earthquake accelerations in non-linear analysis of time history, 

namely the Taiwan 1986, the Landers 1992 and the Chi-chi 1999. The parameters 

to be compared are the base shear force, drift ratio between levels, reduction of base 

shear force, demand/capacity ratio, maximum base displacement. The base 

isolation building with middle shear wall has better performance than the base 

isolation building with edge shear wall. 

 

Keywords: Base isolation, High damping rubber bearing, Shear wall, respons specktrum analysis, 

time history non linier analysis
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia dilewati berbagai lempeng tektonik yaitu lempeng Australia, 

lempeng Eurasia dan lempeng Pasifik. Selain itu Indonesia termasuk dalam cincin 

api Pasifik,hal tersebut menyebabkan Indonesia termasuk dalam kawasan rawan 

terjadi gempa bumi. Indonesia juga  termasuk negara berkembang dan 

pembangunan infrastruktur mengalami peningkatan. Gempa bumi dapat 

mengganggu dan membahayakan jalannya pembangunan infrastruktur maupun 

infrastruktur yang sudah ada. Infrastruktur yang paling banyak dan umum adalah 

gedung. Gedung mempunyai banyak manfaat bagi manusia, seperti sebagai tempat 

tinggal dan tempat bekerja. Maka gedung perlu dirancang dengan konsep gedung 

tahan gempa. Gedudng tahan gempa adalah gedung yang dapat bertahan dan 

menjaga keselamatan penghuninya saat gempa bumi terjadi. Konsep dari gedung 

tahan gempa adalah gedung tersebut diizinkan mengalami kerusakan tetapi tidak 

boleh runtuh. Berikut penjelasan tentang filosofi gedung tahan gempa : 

• Saat terjadi gempa kecil yang sering terjadi, maka struktur utama gedung harus 

tidak rusak dan masih berfungsi dengan baik. Kerusakan kecil yang masih dapat 

ditoleransi pada elemen non-struktur masih diizinkan, 

• Pada gempa menengah yang relatif jarang terjadi, maka struktur utama gedung 

boleh rusak/retak ringan tetapi masih dapat/ekonomis untuk diperbaiki, 

• Pada gempa kuat yang jarang terjadi, maka struktur gedung boleh rusak tetapi 

tidak boleh runtuh total. Pada saat terjadi gempa besar juga diharapakan struktur 

gedung boleh rusak tetapi tidak boleh runtuh total. Hal ini bertujuan untuk 

melindungi penghuni dari gedung dengan maksimal. 

Dengan perkembangan zaman dan teknologi dalam merancang gedung 

tahan gempa, metode alternatif yang dapat mereduksi gaya gempa telah 

dikembangkan. Salah satu contoh dari metode alternatif tersebut adalah base 

isolation. Konsep dasar dari base isolation adalah memisahkan bagian gedung 

antara struktur bawah dengan struktur atas dengan diberi material khusus peredam 
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getaran. Hal tersebut bertujuan agar saat terjadi gempa, gaya getaran gempa tidak 

langsung mengenai bagian struktur atas gedung. Dengan diberi base isolation maka 

dapat memperbesar waktu getar struktur sehingga beban gempa yang diterima oleh 

struktur bangunan menjadi lebih kecil. Metode ini sudah umum digunakan di 

banyak negara yang rawan terhadap gempa bumi, seperti Jepang, Italy, USA, 

China, Taiwan, Iran, Turki, Portugal dan Selandia Baru. Beberapa contoh gedung 

di Indonesia yang telah menggunakan metode base isolation adalah Kantor Gudang 

Garam, Kantor Puri Matahari, Pabrik Bridgestone Indonesia. Terdapat beberapa 

jenis dari base isolation yaitu elastomeric rubber bearing, sliding system, spring 

isolator dan roller and ball bearing. Pada skripsi ini akan membahas mengenai 

elastometric rubber bearing khususnya tipe high damping rubber bearing (HDRB). 

Elastometric rubber bearing terbuat dari lapisan-lapisan horizontal karet 

alami/sintetis diantara pelat baja. Fungsi dari pelat baja tersebut adalah untuk 

mencegah lapisan-lapisan karet menggelembung maka bearing dapat mendukung 

beban vertikal yang besar dan hanya mengalami deformasi yang kecil. High 

damping rubber bearing (HDRB) adalah isolator dasar yang karet alamnya telah 

dicampur dengan material karbon yang sangat halus, minyak atau resin dan material 

lain sehingga kemampuan redamannya lebih tinggi dan mampu untuk menyerap 

energi dari gempa bumi. Jika menggunakan base isolation tipe High Damping 

Rubber Bearing (HDRB) umumnya tidak membutuhkan tambahan peredam. 

Selain metode alternatif base isolation, struktur gedung bertingkat perlu 

didukung oleh elemen penahan gaya lateral gempa. Salah satu elemen tersebut 

adalah dinding geser. Dinding geser adalah dinding beton atau pelat baja yang 

dipasang vertikal secara menerus dari tingkat bawah hingga tingkat atas pada 

bagian tertentu gedung. Dinding geser berguna untuk menahan gaya geser dan 

mengurangi simpangan pada gedung akibat terjadinya gempa. Agar berfungsi 

dengan baik, penempatan posisi dinding geser harus strategis dan tepat.  

1.2 Inti Permasalahan 

Pengaruh beban gempa apabila posisi dinding geser berbeda maka gaya yang 

disalurkan ke struktur juga berbeda dan berpengaruh pada desain base isolation tipe 

High Damping Rubber Bearing (HDRB). Permasalahan yang akan dibahas pada 
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skripsi ini adalah menganalisis pengaruh variasi posisi dinding geser pada 

efektivitas dari pengaplikasian base isolation tipe High Damping Rubber Bearing 

(HDRB) pada gedung beton bertulang sistem ganda. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh variasi posisi dinding geser 

pada efektivitas dari pengaplikasian base isolation tipe High Damping Rubber 

Bearing (HDRB) pada bangunan gedung beton bertulang sistem ganda dan 

mengetahui kinerja gedung dari analisis riwayat waktu. 

1.4 Pembatasan Masalah 

1. Fungsi bangunan gedung adalah perhotelan. Gedung menggunakan struktur 

beton bertulang dengan jumlah tingkat 10 lantai. Ketinggian lantai tipikal 

adalah 3,6 m. Gedung memiliki 7 bentang dengan panjang bentang 8 m 

untuk arah x dan y seperti pada Gambar 1.1, 1.2, dan 1.4. 

2. Base isolation yang digunakan adalah High Damping Rubber Bearing 

(HDRB). 

3. Bangunan terletak di Jakarta dengan kelas situs SE (tanah lunak). 

4. Data gempa yang digunakan adalah data gempa dari SNI 8899:2020 yaitu 

gempa Taiwan 1986, Landers 1992 dan Chi-chi 1999. 

5. Mutu beton yang digunakan adalah fc’ = 35 MPa serta mutu tulangan baja 

yang digunakan adalah fy = 420 MPa. 

6. Sistem penahan gaya gempa yang digunakan adalah sistem ganda dinding 

geser beton bertulang khusus. 

7. Variasi posisi dinding geser di tepi dan di tengah dapat dilihat pada Gambar 

1.1 dan Gambar 1.5 

8. Analisis respons spektra, dan analisis riwayat waktu menggunakan program 

ETABS. 

9. Perancangan dan perhitungan pondasi tidak dilakukan. 

10. Peraturan yang digunakan adalah : 

a) SNI 1726:2019 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 
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b) SNI 1727:2020 Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung 

dan Struktur Lain. 

c) SNI 2847:2019 Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung 

dan Penjelasan. 

d) SNI 8899:2020 Tata Cara Pemilihan dan Modifikasi Gerak Tanah 

Permukaan untuk Perencanaan Gedung Tahan Gempa. 

 

Gambar 1.1 Tampak Atas Bangunan (Model 1 dan 2) 
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Gambar 1.2 Potongan As-A (Model 1) 

 



 

 

 

1-6 

 

Gambar 1.3 Potongan As-C (Model 1) 
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Gambar 1.4 Tampak 3D Bangunan (Model 1) 
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Gambar 1.5 Potongan As-C (Model 2) 
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Gambar 1.6 Tampak Atas Bangunan (Model 3 dan 4) 
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Gambar 1.7 Potongan As-A (Model 3) 
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Gambar 1.8 Tampak 3D Bangunan (Model 3) 

 

Gambar 1.9 Potongan As-A (Model 4) 
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1.5 Metode Penelitian 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan agar memperoleh pemahaman mengenai topik 

pembahasan dan berguna sebagai pendukung analisis. Sumber yang 

digunakan penulis berasal dari buku-buku referensi, jurnal, peraturan yang 

berlaku, dan artikel atau tulisan yang terdapat di internet. 

2. Studi Analisis 

Studi analisis dilakukan agar membantu proses perancangan gedung yang 

diteliti. Program yang digunakan oleh penulis untuk melakukan 

perancangan, pemodelan, analisis, dan desain struktur gedung adalah 

ETABS, Microsoft Excel, dan Matchcad. 

1.6 Sistematika Penulisan 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan, 

pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika penulisan dan diagram 

alir. 

2. BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini berisi tentang studi literatur berupa konsep-konsep yang didapat dari 

jurnal ilmiah atau skripsi pembanding serta peraturan yang digunakan dalam 

penelitian pada skripsi ini. 

3. BAB 3 DESAIN DAN PEMODELAN STRUKTUR 

Bab ini berisi tentang tentang desain dan pemodelan awal struktur gedung 

sesuai dengan pembatasan masalah. 

4. BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dari analisis berupa perilaku dari model yang 

dibuat yaitu fixed base dengan dinding geser tepi, base isolation dengan 

dinding geser tepi, fixed base dengan dinding geser tengah, dan base 

isolation dengan dinding geser tengah. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang menjawab tujuan dari penulisan 

skripsi ini dan saran untuk kajian selanjutnya. 
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